BAB I1
MANAJEMEN STRATEGIK KEHUMASAN
DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT
TERHADAP KEGIATAN PENDIDIKAN

A. Konsep Manajemen Strategik Kehumasan
Manajemen strategik kehumasan merupakan rangkajanperkataan
yang terdiri dari kata “manajemen, strategik, dehumasan” yang masing-
masing memiliki pengertian tersendiri, yang setelmhngkaikan menjadi satu
terminologi memiliki pengertian tersendiri pula.eBl karena itu, sebelum
membahas pengertian manajemen strategik kehumadsdebih dahulu
dibahas pengertian manajemen, strategik, dan kasambaik ditinjau dari
segi bahasa maupun istilah.
1. Pengertian manajemen strategi kehumasan
a. Manajemen
Banyak orang yang berasumsi bahwa proses manajemen
merupakan hal yang sangat penting pada sebuahisagamormal,
seperti pada pemerintahan, pendidikan, sosial, agian sebagainya.
Manajemen dapat membantu menjelaskan apa yangkibedaam
sebuah organisasi yang tentunya berkaitan dengarivasio
produktivitas, dan keberhasilan.
Dalam kamus Inggris-Indonesia, istilah manajemeradsd dari
katamanageyang memiliki arti: mengatur, mengutus, melaksanaka
dan mengelold.Hal ini pengelolaan dilakukan berdasarkan urutam d
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.
Secara istilah (terminologi) terdapat banyak sekmndapat
mengenai pengertian manajemen. Berikut disebutkaberapa

pendapat.

'Jhon M. Echols dan Hasan Shadgmus Inggris-IndonesigJakarta: PT. Gramedia,
1992), him. 372.

15



16

Menurut Peter P. Schoderbek, Richard A. Cosier dtaon C.
Aplain dalam buku yang berjudul “Management” mendsikan
manajemen sebagai “The creation of an effectiveremment for the
accomplishment of organizational goals or the omgion of human
resources in pursuit of goal, attainment, or a grefiort coordinated
by an individual to accomplish some plan or task”.

Istilah tersebut menunjukkan bahwa manajemen mkampa
usaha suatu kelompok yang dikoordinasikan olehasgordengan
menciptakan lingkungan yang efektif untuk menyempkan rencana

atau tugas menuju tercapainya tujuan bersama.

Dalam literatur Indonesia ditemukan beberapa d&fini

manajemen yang dikemukakan oleh para ahli mamajentara lain:

1)

2)

3)

Rohiat dalam bukunya “Manajemen Sekolah” mengekarka
bahwa manajemen adalah melakukan pengelolaan sudatyer
yang dimiliki oleh sekolah atau organisasi yangqtiieanya adalah
manusia, uang, metode, material, mesin, dan pearasgeang
dilakukan dengan sistematis dalam suatu prod@ati beberapa
sumber daya harus dikelola dengan baik agar apg weenjadi
tujuan sekolah dapat tercapai.

T. Hani Handoko mendikripsikan bahwa manajemenaddpfoses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, danawssan
usaha para anggota organisasi dan menggunakan rsuape-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujaag telah
ditetapkart. Dari beberapa fungsi manajemen tersebut merupakan
suatu proses yang berkesinambungan dan salingitaerka

Sufyarma mengutip dari Stoner bahwa manajemen $rose
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dayemdsdian
upaya anggota organisasi dan penggunaan sumbernodgs@sasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan seefektif dan
efisien®> Suatu organisasi seorang manajer sebagai pengendal
proses manajemen, prestasinya dapat diukur bekdasadua
konsep yaitu efisiensi dan efektivitas. Efisiensiasti kemampuan
melakukan pekerjaan dengan benar mencapai hasikimalk
dengan meminimumkan biaya sumber daya yang diganaka
sedangkan efektivitas yaitu kemampuan untuk menshBaran
yang tepaf.

*Peter P. Schoderbelet. al., Management (New York: Harcourt Brace Jovanovich,

1988), him. 9.

*Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik Dilengkapengan Contoh
Rencana Strategik dan Rencana Operasiofigdndung: PT. Refika Aditama, 2008), him. 14.

“T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 8.

°Sufyarma,Kapita Selekta Manajemen Pendidikéandung: CV Alfabeta, 2003), Cet.
1, him. 188-189.

®B. SiswantoPengantar Manajemefdakarta: PT Bumi Aksara, 2006), Cet. 2, him. 19.
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4) Manajemen menurut Marry Parker Follet menyatakamn dalam
menyelesikan pekerjaan melalui orang [ain.

5) Arifin Abdurachman sebagaimana dikutip oleh M. Ngal
Purwanto, mengartikan manajemen sebagai kegiagiatke
untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan poko§ ielah
ditentukan dengan menggunakan orang-orang pelaRsana

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahweaajemen
sebuah proses yang melibatkan prinsip-prinsip neamay seperti
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, kepie@am
pengendalian dan sebagainya untuk mencapai tujuarg yelah
ditetapkan secara efektif dan efisien melalui usahag lain.

Adapun rumusan manajemen menurut Haughton, yangfiplik

oleh Ibrahim Ishmat Muttawi’, adalah sebagai beriku

Ssdll C;JJ LGNy aogdl le; ey (sl CMP}M o oyl Ol
slacal) (3 et ) alalal)

Manajemen adalah suatu aktivitas yang mengakibapcagarahan,

pengawasan, dan pengerahan segenap kemampuannuelakukan

suatu aktivitas dalam organisdsi.

Sedangkan dalam al Qur'an di jelaskan dalam Sisaasyr
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad&hAldan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang teliperbuatnya

Dydiet Hardjito, Perencanaan Dengan Pendekatan (Performance Imprenem
Planning) dan Pemecahan Masal@lakarta: Ghalia Indonesia, 1994), him. 1.

8. Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi PendidikgBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. 7, him. 7.

®Ibrahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad HasaX;Ushul al Idariyah |i al Tarbiyah(Ar-
Riyad: Dar al Syuruq, 1996), him. 13
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untuk hari esok. Dan bertakwalah kepada Allah, rsgguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakdAl?Hasyr ayat 18)°
Bila melihat kenyataan dan memperhatikan firmamABWT di

atas, kita tidak bisa memastikan apa akan terjagbk,e jelas
diperintahkan Allah SWT untuk berusaha semaksimahgkin agar
tidak mengalami kerugian di dunia maupun di akhkalak, oleh
karena itu sudah saatnya mulai sekarang kita sdntagidak ingin
rugi dunia dan akhirat, dalamemanageehidupan pribadi kita agar
lebih baik™
b. Strategik

Istilah strategik atau strategi pada mulanya diganadalam
dunia militer yang diartikan sebagai cara pengguarsaduruh kekuatan
militer untuk memenangkan suatu peperangan. Seg@amg berperan
dalam mengatur strategi, untuk memenangkan pepmmasgbelum
melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagankekuatan
pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuansitmaupun kualitas;
misalnya kemampuan setiap personal, jumlah dan dtaku
persenjataan, motivasi pasukannya, dan lain sebgyd Hal ini
bahwa strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesi@u
keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Berikut adalah beberapa definisi tentang strategik.

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang koermi€llan

terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi @@sini
dengan lingkungan yang dihadapinya, kesemuanyaamém|

agar tujuan organisasi tercapai.

Strategi merupakan cara di mana organisasi atabdgaakan
mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang-peluarg d

%ahmud Noor, Al Quran al Karim dan TerjemahnygDepartemen Agama RI),
(Semarang: Toha Putra, 1996), him 919.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah(Jakarta, Lentera Hati, 2004), Cet. II, him 129-
130.

wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), Cet. lll, him. 125

®*Eti Rohayati, dkk.,Sistem Informasi Manajemen Pendidika@akarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), Cet. Il, him. 27
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ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi
sumber daya dan kemampuan inteffial.

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mentgpan
akhir (sasarany’

Strategi dapat diartikan sebagai kiat, cara dan tatitik yang
dirancang secara sistematik dalam menjalankan ifimggsi

manajemen dalam rangka mencapai tujuan organisasias
efisien dan efektit®

Strategi merupakan cara mengerjakan sesuatu unéakapai
tujuan tertentu, dan merupakan rencana permanek sabuah
kegiatan yang di dalamnya terdapat formulasi tujwkm
kumpulan rencana kegiatah.

Bisa disimpulkan maka strategi merupakan cara nrgEk@®
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu yang disusapara
komprehensif dan terpadu dengan prioritas alokasiber daya yang
diperlukan untuk meningkatkan keunggulan bersdaigm lembaga
suatu lembaga pendidikan.

c. Kehumasan

Kehumasan yang sering disebut dengan hubungan ra&aya
atau disingkat dengan kata humas, jika dilihat dagi maknanya,
hubungan sekolah dan masyarakat memiliki pengestearg sangat
luas sehingga masing-masing ahli memiliki perse@sig berbeda-
beda hal ini tentu disebabkan oleh sudut pandang parbeda-beda
pula.

Seperti diungkapkan oleh Glennad Denny Griswolcgalmana
dikutip oleh Suryosubroto dalam buku “Manajemen didikan di
sekolah” bahwa humas merupakan fungsi manajemeg gmaakan
untuk menilai dan menyimpulkan sikap publik, memzkan

YA, Halim, dkk.,Manajemen Pesantreflyoyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), him. 115.

" awrence R. Jauch dan William F. Gluedidanajemen Strategis Dan Kebijakan
Perusahaan(Jakarta: Erlangga, 1988), him. 12.

®arbani Pasolongleori Administrasi Publik(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. I, him.
90.

YSjafri MangkuprawiraManajemen Sumber Daya Manusia Strate@iikarta: Ghalia
Indomesia, 2003), him. 13.
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kebijaksanaan dan prosedur instansi atau organisisigan
kepentingan umum, serta menjalankan suatu programuku
mendapatkan pengertian dan dukungan masyatakat.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Soetopo dan Sderbahwa
hubungan sekolah dan masyarakat diartikan sebagsu sproses
komunikasi dengan tujuan meningkatkan pengertialgavenasyarakat
tentang kebutuhan dan praktek pendidikan sertapbgeu dalam
memperbaiki sekolatf.

Hal senada dikemukan oleh Ary H. Gunawan bahwa bBuma
merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan desalthkan secara
sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaama skoatinu
untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada unyarserta dari
publik pada khususnya, sehingga kegiatan operdss®ialah atau
pendidikan semakin efektif dan efisien, demi mentbbarrcapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Walaupun berbagai definisi kehumasan memiliki redalang
berbeda akan tetapi prinsip dan pengertiannya ladséema, yaitu
untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengayarssat atau
pihak-pihak tertentu di luar organisasi tersebutga® maksud untuk
mendapatkan dukungan terhadap efisiensi dan eifelstipelaksanaan
keja secara sadar dan sukarela.

Hubungan yang harmonis sebagai hasil kerja humapaia
sebagai berikut.

a. Adanya saling pengertian antara organisasi ataiarnss dengan
pihak luar.
b. Adanya kegiatan saling membantu karena mengetatwiaat, arti

dan pentingnya peranan masing-masing.

188, SuryosubrotolManajeman Pendidikan di Sekolgliakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
Cet. |, him. 154

*Tim Dosen Administrasi Pendidikan URlanajemen PendidikafBandung: Alfabeta,
2009), Cet. I, him. 278.

“Ari H. Gunawan,Administrasi Sekolah: Aministrasi Pendidikan Mik(dakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), Cet. |, him. 186
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c. Adanya kerja sama yang erat dengan masing-mashmk pdan
merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya ysladla yang
lain 2*

Setelah melihat beberapa definisi di atas, makaajearen
strategik kehumasan, berarti usaha manajerial dafaetakukan
hubungan sekolah dengan masyarakat dengan tujuatuk un
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyanakalui arus
keputusan dan tindakan mengarah pada pengembangan sirategi
atau strategi-strategi efektif menghasilkan progjamgka panjang dan
program jangka pendek di suatu lembaga pendidikan.

2. Fungsi manajemen humas
Fungsi organisasi adalah menyesuaikan diri dehiggkungannya,
menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutubbatkhan dalam
mencapai tujuaf® Pada dasarnya manajemen humas, tidak jauh
berbeda dengan fungsi-fungsi secara umum.
Fungsi-fungsi ini sangat mengait dengan tujuanajeemen humas,

di mana tujuan itu sendiri adalah suatu hasil aktitk akhir atau

segala sesuatu yang akan dicapai. Oleh karenapédu adanya

langkah-langkah yang harus ditempuh melalui manajehumas, yaitu
melalui fungsi manajemen humas yang secara gasarbmeliputi:
perencanaanplanning, Pengorganisasiarorganizing, penggerakan

(actuating, dan evaluasi evaluating. Beberapa fungsi manajemen

humas ini akan sangat membantu sekali dalam upa&yeapaian

tujuan. Adapun fungsi manajemen humas tersebuputeli

a. Perencanaarplanning

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atararsas
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan surydoegy

“Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), him. 73
#2Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta, 2000), him.
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diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien daefektif
mungkin?®

Perencanadf merupakan tindakan menetapkan terlebih
dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mekgenga, apa
yang harus dikerjakannya, berapa lama, siapa yamgenjakan,
dan berapa biayanya. Perencanaan ini dibuat sebsluatu
tindakkan dilaksanakan. Ada yang mengemukakan bahwa
perencanaan pendidikan adalah awal dari prosesgnasional,
dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan atas
kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagaanmac
permasalahaft,

Perencanaan program hubungan sekolah dengan masyara
haruslah memperhatikan dana yang tersedia, ciriyanakat,
daerah jangkauan, sarana atau media, dan teknilg w&an
digunakan dalam mengadakan hubungan dengan maat/@rak
Kalau perencanaan tidak memperhatikan hal-hal dis,adi
khawatirkan kegiatan tersebut tidak akan mencspsaran yang
diinginkan.

Salah satu model perencanaan humas adalah apaigabgt
sebagai “model enam langkah” model ini sudah ditarisecara
luas para praktisi humas profesional. Adapun keetedrapannya
yaitu sebagai berikdt.

1) Pengenalan situasi

2) Penetapan tujuan

3) Definisi khalayak

4) Pemilihan media dan teknik-teknik humas

5) Perencanaan anggaran

“Nanang Fatah,andasan Manajemen PendidikaiBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), Cet. IX, him. 49

*Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tigateegyang meskipun dapat dibedakan,
tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu dengag lgnnya. Dalam proses perencanaan ketiga
kegiatan itu adalah: a) perumusan tujuan yangnirdicapai; b) pemilihan program untuk
mencapai tujuan itu; c) identifikasi dan pengerasiamber yang jumlahnya terbathsd.

#Syaiful SagalaQp. Cit.,him. 46

“Soetjipto, dan Raflis kosadProfesi Keguruan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), Cet.
I, him. 195.

“’Linggar Aggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya diohesia
(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Cet. IV, him. 77.
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6) Pengukuran hasil.

Pada tahap perencanaan, kehumasan perlu terlebiduda
menginventarisasikan masalah untuk selanjutnya orefagikan
aspek yang satu dengan aspek lainnya sehingga dalhap
pelaksanaannya kelak masalah-masalah yang menghamuon
akan dapat diatasi. Semua masalah yang mungkinadagh
berdasarkan data yang berhasil dihimpun pada taeaglitian,
disusun, diklarifikasikan dengan rapi dan jelas.mikan pula
pemikiran untuk memecahkannifa.

b. Pengorganisasiamiganizing

Pengorganisasian adalah proses penentuan, pengdamp
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diaerluntuk
mencapai tujuafi’ Pengorganisasian juga diartikan sebagai proses
membagi kerja ke dalam yang lebih kecil, membebarnkgas-
tugas itu kepada orang yang sesuai dengan kemamyajadan
mengalokasikan sumber daya, serta mengoordinagi&adalam
rangka efektivitas pencapaian tujuan organisasu dembaga
pendidikan.

Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagaakand
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang fedgkéira
orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sana@asefisien
dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadimd#lal
melakukan tugas-tugas tertentu dalam kondisi linglam tertentu
guna mencapai tujuan sasaran tertéhtu.

Pada dasarnya semua komponen sekolah adalah pelaksa
hubungan sekolah dengan masyarakat. Oleh karernagas-tugas

%0nong Uchjana Effendy,Hubungan Masyarakat: Suatu Studi Komunikolpgis
(bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. i, 100.

“Malayu P. HasibuanManajemen Dasar Pengertian dan Masalafdakarta: Bumi
Aksara, 2007), Cet. VI, him. 40

“bid., him. 11.
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mereka perlu dipahami dan ditata, sehingga pengglaan
humas dapat berjalan efektif dan efisien.
c. Penggerakarattuating

Selain rencana dan organisasi di dalam manajenleyahg
terpenting adalah adanya pelaksanaan atau usahak unt
menimbulkan action. Dengan adanya pelaksanaan dsédomah
organisasi atau lembaga pendidikan akan ada oWgnkiret yang
akan dihasilkan. Pelaksanaan merupakan pengupdyerdoagai
jenis tindakan itu sendiri, agar semua anggotarkptik mulai dari
tingkat teratas sampai terbawah berusaha mencagsaras
organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkamlaemiengan
cara terbaik dan bend.Dari sini dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan pelaksanaan adalah merangsangaaggmgota
kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antuses d
Kemauan yang bai®

d. Evaluasi évaluating

Hubungan masyarakat dapat dievaluasi atas duari&rite
pertama efektivitasnyayaitu seberapa jauh tujuan telah tercapai.
Misalnya apakah memang masyarakat sudah meragmtethlam
masalah yang dihadapi sekolah, apakah ada perh@rhadap
kemajuan anaknya di sekolah, apakah mereka sudabnpo&kan
perhatian terhadap keberhasilan sekolah, apakadkmézlah mau
memberi masukan untuk perbaikan sekolah, dan silyaga
Kedua efisiensinyajaitu sampai berapa jauh sumber yang ada atau
yang potensial yang telah digunakan secara baikukun
kepentingan kegiatan hubungan masyarakat. Evainasiapat

dilakukan pada waktu proses kegiatan sedang betaggatau

*nu Kencana SyafiieAl-Quran dan llmu Administrasi(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2000), Cet. I, him. 67.

¥2syaiful SagalaManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Penditikbandung:
Alfabeta: 2007), him60.
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pada akhir suatu program itu untuk melihat sebejaph tingkat

keberhasilanny&’

Fungsi manajemen humas itu sendiri tidak jauh lrbe
dengan fungsi humas secara umum. Dalam buku “ Reage
pendidikan” di sebutkan bahwa fungsi humas adalebagai
berikut.

1) Mengembangkan pengertian masyarakat tentang sespek a
pelaksanaan pendidikan di sekolah.

2) Dapat menetapkan bagaimana harapan masyarakatdprha
sekolah dan apa harapan-harapannya mengenai tuijuamn-
pendidikan di sekolah.

3) Memperoleh bantuan secukupnya dari masyarakat untuk
sekolahnya, baik finansial, material maupun moril.

4) Menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besala pa
masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang ddipatikan
oleh sekolah.

5) Merealisasikan perubahan-perubahan yang diperlutan
memperoleh fasilitas dan merealisasikan perubakaphan
itu.

6) Mengikut sertakan masyarakat secara kooperatiimdaisaha-
usaha memecahkan persoalan pendidikan.

7) Meningkatkan semangat kerja sama antara sekolalgyaden
masyarakat, dan meningkatkan partisipasi kepemiampimtuk
meningkatkan kehidupan dalam masyardkat.

Dapat disimpulkan bahwa dalam menjalin hubungargalen
masyarakat paling tidak dapat memberikan manfaatar an
keduanya, di satu sisi keberadaan sekolah adalaik nmelayani
masyarakat, di sisi lain masyarakat juga meneia@@pak dari

hubungan tersebuit.

#30etjipto, dan Raflis Kosagdp. Cit him. 196.
%Tim Dosen Administrasi pendidikafPengelolaan Pendidikan(Bandung: FIP UPI,
2003), him. 154
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Secara terinci manfaat hubungan lembaga pendidikagan

masyarakat menurut Made Pidarta, adalah sebagkuber
a) Manfaat bagi lembaga pendidikan

(1) Memperbesar dorongan mawas diri.

(2) Mempermudah memperbaiki pendidikan.

(3) Memperbesar usaha meningkatkan profesi pengajar.

(4) Konsep masyarakat tentang guru menjadi b&nar

(5) Mendapatkan koreksi dari kelompok masyarakat.

(6) Mendapatkan dukungan moral dari masyarakat.

(7) Memudahkan meminta bantuan dan material dari

masyarakat.

(8) Memudahkan pemakaian media pendidikan di masyarakat

(9) Memudahkan pemanfaatan nara sumber.
b) Manfaat bagi masyarakat

(1) Tahu hal-hal persekolahan dan inovasi.

(2) Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tentang pendidéaih |

mudah diwujudkan.
(3) Menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidik
(4) Melakukan usul-usul terhadap lembaga pendidiRan.
Sekolah memanfaatkan hubungan dengan masyarakét ial

sebagai untuk mempertahankan hidupnya dan sebamark
melayani masyarakat. Pertahanan hidup dengan patasek
situasional dapat dilakukan dengan mawas diri, imggatkan
profesi staf pengajar, dan memperbaiki pendidikatapumumnya.
Ini mungkin dilaksanakan berkat adanya koreksi &tutrol dari

masyarakat, dukungan moral, material, dan tersgdianedia

*Maksudnya adalah untuk menepis tentang pandangagana&at yang keliru tentang
guru. Bahwa guru itu tidak hanya mengajar sajaptetjuga mendidik, mereka tidak hanya
mementingkan gaji tetapi mereka adalah mengabdi Hepentingan yang didik dan yang diajar,
dan bahwa tidak benar mereka mendapat nafkah cuma-pada setiap penerimaan siswa baru,
kalaupun ada hal ini merupakan tanggung jawab g@ribgang tidak banyak jumlahnya. Baca:
Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesi@dakarta: PT. Bumi Aksara, 1998), Cet. I, him.
196.

*bid., him. 195
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pendidikan dan nara sumber di masyarakat. Fakkboifa
pendukung ini dapat diperoleh kalau manajer pekdidimampu
mengadakan komunikasi dan kerja sama yang baik ameng

masyarakat.

B. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Pendidikan
1. Konsep partisipas masyar akat

Partisipasi masyarakat sering diartikan sebagai sumbangan
tenaga, uang, atau barang dalam rangka menyukseskgnam atau
proyek pembangunan. Dengan perkataan lain, pasisigiartikan
seberapa besar tenaga, dana, atau barang yangdisgainkan sebagai
sumbangan atau kontribusi masyarakat kepada proyslek
pemerintatt®

Menurut bahasa pengertian partisipasi berasalbddrasa inggris
yaitu participate yang berarti mengikutsertakan atau ikut mengambil
bagian®® Kemudian dalamkamus ilmiah populerpartisipasi berarti
pengambilan bagian (di dalamnya), keikut sertaagramp serta, dan
penggabungan diri (menjadi peseftd).

Sedangkan menurut Soegarda Puerbakawtja, partisguedah
suatu gejala demokrasi tempat orang-orang diikisis@n dalam
perencanaan dan pelaksanaan segala sesuatu ypngdbigrada berbagai
kepentingan. Orang-orang juga ikut memikul tanggyagab sesuai
dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibanekaer Partisipasi
dilakukan dalam bidang fisik maupun bidang matesata dalam bidang

penentuan kebijaksanaan.

$’Koentjaraningrat mendefinisikan masyarakat sebagaitu kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat idtigalag bersifat kontinu dan yang terikat oleh
suatu identitas bersama. Dalam masyarakat terdgplmngan sosial atau lapisan seperti:
penasihat, buruh, pegawai negeri, cendekiawan, skmagainya. Baca: Koentjaraningrat,
Pengantar Iimu AntropologiJakarta: Bumi Aksara, 1986), him. 174.

%B. Suryasubroto,Humas Dalam Dunia Pendidikan: Suatu Pendekatan t&ak
(Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2001), Cet. Il, hird.

%9Jhon M. Echols dan Hasan Shadip. Cit, him. 419

“Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barfgamus llmiah Populer(Surabaya: Arkola,
1994), him.572
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Sejalan dengan pendapat Soegarda Poerbakawtja, rsRoge
memberikan pengertian partisipasi sebagai tingldéerkbatan anggota
sistem sosial dalam proses pengambilan keputustuk satu rencana.
Sementara itu, Keith Davis sebagaimana dikutip ofalryosubroto
mengatakan bahwa partisipasi adalah keterlibatantahalan pikiran
individu di dalam suatu kelompok yang mendorongnuatuk
mengembangkan kemampuan sesuai dengan tujuan lekderpebuf’

Dari beberapa pendapat di atas, bisa dikatakan dgiastisipasi
adalah keikut sertaan secara nyata dalam suatat&agiPartisipasi itu
bisa berupa gagasan, kritik membangun, dukungan, piaksanaan
pendidikar®® Oleh karena itu, partisipasi masyarakat sangagrhikan,
karena sekolah merupakan partner orang tua dalargantarkan cita-cita
dan membentuk pribadi peserta didik sebagai agerbakan.

Di bawah ini adalah beberapa hal yang perlu digidna
masyarakat dalam berpartisipasi terhadap suaturggmgyaitu sebagai
berikut:

a. Partisipasi dalam proses perencanaan atau pemikgatusan.
b. Partisipasi dalam pelaksanaan program.

c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil.

d. Partisipasi dalam pengevaluasian progfam.

Masyarakat memandang sekolah sebagai cara yangkimieya
dalam membina perkembangan para siswa. Oleh k#renanasyarakat
berpartisipasi dan setia kepadanya. Dan untuk rkenhgsertakan
masyarakat dalam pembangunan pendidikan, sudahtusgma para
manajer pendidikan melalui tokoh-tokoh masyaralif anenggugah
perhatian mereka. Para manajer dapat mengundaagtglarh ini untuk

membahas bentuk-bentuk kerja sama dalam meningkatkadidikan.

“IB. SuryasubrotaQp. Cit, him. 75

42 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah ProfesiongBandung: PT. Remaja Rodakarya,
2006), Cet. VIII, him.167

43B. Suryosubroto, Op. Cit., him. 76
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2. Partisipas masyarakat dalam kegiatan pendidikan

Berawal dari penyelenggaraan pendidikan merupa&aggung
jawab bersama, yaitu: pemerintah, orang tua danyanasat. Ini
mengisyaratkan bahwa orang tua murid dan masyarakatpunyai
tanggung jawab untuk berpartisipasi, turut memiirk dan
memberikan bantuan dalam penyelenggaraan pendidikagkolah,
partisipasi yang tinggi dari orang tua murid dansyaaakat dalam
pendidikan di sekolah merupakan salah satu ciri gangelolaan
sekolah yang baik, artinya sejauh mana masyarafattdliberdayakan
dalam proses pendidikan di sekolah adalah indikaenhadap
manajemen sekolah yang bersangkutan.

Pemberdayaan masyarakat dalam pendidikan ini mieanpa
sesuatu yang esensial bagi penyelenggaraan sekaighbaik. Tingkat
partisipasi masyarakat dalam proses pendidikan ekolah ini
nampaknya memberikan pengaruh yang besar bagi kemagkolah,
kualitas pelayanan pembelajaran di sekolah yang pdéirnya akan
berpengaruh terhadap kemajuan dan prestasi bedmak-anak di
sekolah. Hal ini secara tegas dinyatakan oleh Huskam
penelitiannya bahwa siswa dapat belajar banyaknkadgangsang oleh
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru dan alahdsil dengan
baik berkat usaha orang tua mereka dalam membaetikamgari'*

Berikut adalah beberapa contoh partisipasi masgardialam
pendidikan.

a. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajaa-putrinya
di rumah dan bila perlu memberi laporan atau besuttasi ke
lembaga pendidikan.

b. Menyediakan fasilitas belajar di rumah dan membnghputranya

agar giat belajar.

“nttp://www.bpgdisdik-jabar.com/materi/KS-1203-2%.p@nline pada tanggal 08 April
2009
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Menyediakan perlengkapan belajar yang dibutuhkaakubelajar di
lembaga pendidikan.

Berusaha melunasi SPP dan dana bantuan pendidikauya.
Memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikantang
pendidikan, tentunya yang menyangkut keadaan jputirgaya.
Bersedia datang ke lembaga pendidikan bila diundang

Ikut berdiskusi memecahkan masalah-masalah perdidgeperti

keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya.

. Membentuk fasilitas-fasilitas belajar yang dibutahk lembaga

pendidikan dalam memajukan proses belajar men@ajar.
Meminjami perlengkapan pertukangan, perkebunangiias, dan
sebagainya yang dibutuhkan lembaga.

Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sumtzeditnbutuhkan.
Menerima para siswa dengan senang hati bila meboekagar di
masyarakat.

Memberi layanan atau penjelasan kepada para pétagava) yang
belajar di masyarakat.

Menjadi responden yang baik terhadap penelitiareliean siswa
dan lembaga.

Memberi bantuan penginapan bagi para siswa ataasisava yang
praktek di masyarakat.

Bagi ahli pendidikan, bersedia menjadi ekspert rdal@embina
lembaga pendidikan.

Bagi hartawan bersedia memberikan bantuan danaasecana-
cuma.

Ikut memperlancar komunikasi pendidikan di masyaratalam
bentuk penerbitan-penerbitan, siaran-siaran raditelevisi,
pertunjukan dan sebagainya.

Mengajukan usul-usul untuk perbaikan pendidikan.

4 Keterlibatan kewibawaan orang tua di dalam sekdapat menaikkan produktivitas
pendidikan secara dramatis. Lihat: Wahjosumijg@pemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan
Teoritik dan Permasalahanny@lakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), Gétlnh. 335.
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s. lkut mengontrol jalannya pendidikan.

t. Bagi tokoh-tokoh masyarakat bersedia menjadi partnanajer
pendidikan dalam mempertahankan dan memajukan fganba

u. lkut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraamsopalia
pendidikan®

Bertolak dari beberapa bentuk partisipasi masyaraledam
pendidikan tersebut di atas, banyak kalangan malkgaikhususnya
orang tua siswa, yang masih berpandangan bahwarupendidikan
anak-anaknya sepenuhnya menjadi tanggung jawallabekdamanya
kepala sekolah dan para guru. Hitam putih hasidjpgkan anaknya
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah.

Kebanyakan orang tua bertanggung jawab hanya sepatda
menyediakan biaya sekolah dan memenuhi keperluaranaa
pendidikan bagi anaknya. Selain itu, kebanyakanatgh merasa tidak
mengetahui soal-soal pendidikan bagi anak-anakagalagi tentang
penguasaan mata pelajaran yang tertuang dalam Ipekajaran
anaknyd'’ Dalam hal ini, orang tua sudah merasa berat ubékierja
dengan “membanting tulang memeras keringat” mentakah untuk
seluruh anggota keluarga. Oleh karena itulah maleeka tidak
mungkin untuk terlibat dalam urusan pendidikan.

Hal ini bila dilihat dari aspek pendidikan hanyaridproses
belajar-mengajar memang ada benarnya. Padahal asalpan
pendidikan lebih dari itu. Suyanto selalu menyebntkbahwa
pendidikan meliputi pembiasaarhapit formatior), proses belajar
mengajar feaching and learning dan keteladanamale mode).*® Jadi,
pengertian pendidikan jauh lebih luas dari sekegases belajar

mengajar.

“Made PidartaQp. Cit, him. 199-200

“'SuparlanMembangun Sekolah Efekifirogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), Cet. |,
him. 218.

“8Sri Renani Panjastuti, dkk<omite Sekolah: Sejarah dan Prospeknya di Masa Bepa
(Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), him. 4
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Keterlibatan orang tua siswa sering kali menghakapdisi atau
faktor yang menyebabkan keterlibatan orang tua asistidak
sepenuhnya berjalan optimal, hal ini menurut Samdditg, di dalam
buku * Membangun sekolah efektif” disebabkan bebperfaktor, faktor
tersebut adalah:pertama, banyak kalangan yang memberikan
pemahaman tentang keterlibatan orang dengan sesepierti hanya
sebatas kehadiran orang tua siswa secara formalekelah untuk
menghadiri pertemuan, mengambil rapor anaknyasdbagainya.

Kedua, banyak kalangan khususnya dari pihak sekolah, yang
menganggap orang tua siswa yang berpenghasilamhretibk akan
mampu memberikan dukungan dan bimbingan bagi piadicanak-
anaknya. Ketiga, kurangnya kesiapan para guru untuk dapat
memberikan kesempatan kepada orang tua siswa degdiat dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Keempat, kesibukan kerja orang tua siswa sehingga tidak
memiliki waktu untuk dapat membantu sekol&elima, sikap orang
tua siswa yang mungkin pernah memiliki pengalamahitpdengan
sekolah sehingga menolak untuk dapat berhubungagadesekolaf?

Sebagai pengguna jasa layanan umum pendidikamg twma dan
masyarakat mempunyai tanggung jawab bersama dalamajukan
lembaga pendidikan dan tanggung jawab itu harugalisasikan
dengan terlibat secara aktif dalam proses penggégaan pendidikan.
Keterlibatan ini harus bersifat porposional dalaamgka menjamin
proses akuntabilitas sekolah sebagai lembaga pwdadikg wajib
memberikan kepuasan kepada masyarakat denganemtasii kepada
prilaku manajemen yang transparan.

Lembaga-lembaga pendidikan seharusnya memanfaatkan
keberadaan komite sekolah sebagai wadah masyayakat peduli
sekolah. Masyarakat diharapkan sungguh-sungguh erd#aahb
masukan sesuai dengan kemampuannya. Tugas dansi komite

“‘SuparlanOp. Cit, him. 220
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sekolah adalah memberikan bantuan kepada sekokftuan itu
merupakan bentuk tanggung jawab masyarakat tertsekapalr’

Pelibatan masyarakat melalui komite sekolah meraipadalah
satu aspek yang harus dipelihara oleh sekolah.géreradanya
keterlibatan ini, beban sekolah diharapkan akan akemringan
sehingga memungkinkan sekolah lebih  konsentrasi andal
melaksanakan manajemen sekolah terutama dalam gsaakian
proses pembelajaran. Ini memberikan gambaran batedaidukan
masyarakat dalam manajemen sekolah amat penting amemajukan
kualitas sekolah. Keterlibatan masyarakat membamiemajukan
kualitas sekolah semakin terbuka dengan kebijakstiens otonomi
pendidikan khususnya di sekolah.

Partisipasi masyarakat lewat komite sekolah membalampak
yang positif, dan kontribusinya terhadap sekolahisa bberupa
penyusunan perencanaan strategik sekolah, ya#ttegtpembangunan
sekolah untuk perspektif 3-4 tahun ke depan; pamars perencanaan
tahunan sekolah; mengadakan pertemuan terjadwak unénampung
dan membahas berbagai kebutuhan, masalah, asp&dsi ide-ide
yang disampaikan oleh anggota komite sekolah; megaik upaya-
upaya yang memungkinkan dilakukan untuk memajukekolah;
mendorong sekolah melakukan internal monitoringJueasi diri sendiri
dan melaporkan hasil-hasilnya untuk dibahas dalamni komite
sekolah; membahas hasil-hasil tes standar yankudida oleh lembaga
atau institusi eksternal dalam upaya menjaga jammatu; membahas
laporan tahunan sekolah, sehingga memperoleh gambyang tepat
atas penerimaan komite sekofh.

Dapat ditegaskan, bahwa komite sekolah merupakatanba

mandiri yang mewadahi peran serta atau partisipasiyarakat dalam

*°Amiruddin Siahaan, dkkManajemen Pendidikan Berbasis Sekoliputat: Quantum
Teaching, 2006), Cet. I, him. 130.

*ISyaiful SagalaManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu PendigikBandung:
Alfabeta, 2007), Cet. Il, him. 241.
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manajemen sekolah untuk meningkatkan mutu, dan iee$is
pengelolaan pendidikan di suatu lembaga pendidikam peran serta
masyarakat melalui komite sekolah memiliki posising strategis
dalam mengembangkan tanggung jawab masyarakat uetulajuan
pendidikan.

Sementara itu, bidang kerja sama antara sekolalgaden
masyarakat dibagi menjadi dua, yaitu: bidang keaja dengan orang
tua siswa dan bidang kerja sama sekolah dengarana&sy luas.

1) Bidang kerja sama sekolah dengan orang tua siswa
a) Bidang pengajaran
Kerja sama dalam bidang ini, dimaksudkan untuk
memberikan bantuan dan kemudahan belajar kepadatgpes
didik, misalnya dalam mengerjakan pekerjaan ruroedmg tua
harus membantu menjelaskan hal-hal yang belum tatike
peserta didik. Jika saja belum mengerti tugas yhbgbankan
kepada anaknya orang tua harus bertanya kepadaejingga
orang tua dapat membantu kelancaran belajar anaknya
b) Bidang pengambangan bakat
Peserta didik mungkin mempunyai bakat tertentu,issm
bakat seni, musik, teknik, dan sastra. Bakat tetseieriu
segera diketahui sehingga melalui bidang studi ysesuai
dengan bakat peserta didik, guru dan orang tuaaskapat
bersama-sama membina dan mengembangkan bakatapesert
didik tersebuf®
c) Bidang pendidikan mental
Peserta didik sering mengalami kesulitan Dbelajar,
penyebabnya bermacam-macam, misalnya kedua orang tu
broken homeg situasi yang kurang kondusif tersebut sangat

mempengaruhi mental peserta didik di sekolah, ndenja

*E. Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis MadrasafBandung: Departemen
Pendidikan Agama RI, 2003), him. 101
*3bid.
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pemurung, atau frustra¥i.Oleh karena itu, kondisi seperti itu
harus dihilangkan dan diusahakan agar tidak mermgggyan
perkembangan kepribadian peserta didik.
d) Bidang kebudayaan
Bidang ini adalah sejauh mana anak menguasai peaggu
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalamategeserta
didik diberikan pelajaran bahasa Indonesia yand, baitapi
kalau di rumah iklimnya tidak mendukung, perkemizang
bahasanya akan jelek. Oleh sebab itu, orang tues learusaha
berbahasa Indonesia yang baik dan benar agar isitiagsh
dan sekolah serasi. Begitu juga dalam pembinaaergiian
dan keindahan, hendaknya diusahakan agar siswal tegsi,
berpakaian tidak harus mahal, tetapi yang pentergilb. Kerja
sama dalam bidang kebudayaan ini perlu lebih ditedsa pada
penanaman rasa cinta terhadap budaya bang3anya.
2) Bidang kerja sama sekolah dengan masyarakat luas
a) Bidang pendidikan olah raga
Kerja sama dalam bidang pendidikan olah raga juga
merupakan hal yang sangat baik, karena manusia yang
berkualitas yang di cita-citakan adalah sehat jasntan
rohani. Pembinaan olah raga di sekolah setiap minggnya
berlangsung beberapa jam saja sehingga waktu nataagat
terbatas. Karena itu, hal tersebut harus dilengkelgh
masyarakat®
b) Bidang pendidikan kesenian
Pengembangan bakat seni peserta didik di sekolah
waktunya sangat terbatas, oleh karena itu, adaegaimpulan

kesenian di masyarakat sangat membantu proses mmasnbi

*1bid. him. 102.
*Ibid., 102-103.
*B. SuryosubrotoQp. Cit, him. 63.
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bakat dan jiwa seni peserta didik, misalnya perkularp seni
musik, tari, drama, lukis, dan pafat.

c) Bidang pendidikan keterampilan

Di sekolah peserta didik dituntut untuk memperoleh

ketrampilan, miasalnya komputer, bahasa Arab, lzaimagris,
pertanian dan sebagainya. Pendidikan keterampilan
membutuhkan waktu yang lama sehingga jumlah jam di
sekolah tidak mampu membuat terampil peserta didikuk
kepentingan tersebut diperlukan kerja sama yangdenagan
berbagai lembaga yang ada di masyarakat.

Hubungan sekolah dengan masyarakat sangat beséandan
artinya bagi kepentingan pembinaan dukungan maonakerial, dan
pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajarnj8eia bagi
masyarakat dapat mengetahui berbagai hal mengekalabk dan
inovasi-inovasi yang dihasilkan, serta menyalurk&ebutuhan

partisipasi dalam pendidikan.

C. Konsep Manajemen Strateglk Kehumasan dalam Meningkatkan
Partisipasi M asyar akat

Strategi dalam kamus besar bahasa Indonesia memitikrencana
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasarasug&hustrategi bisa
diartikan sebagai rencana menyeluruh dalam mentagggt meskipun tidak
ada jaminan akan keberhasilannya.

Strategi banyak dikaitkan dengan istilah taktikknik, dan metode,
ketiga istilah ini sebenarnya hanya masih dalamgklimgan strategi, hanya
memiliki garapan yang lebih praktis, sempit darcitriMisalnya komunikasi
dibagi menjadi dua, yaitu oral dan visual, maka Woikasi oral menjadi
permasalahan teknik dan taktik. Strategi pada laékjla adalah perencanaan

dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan, dark ungncapai suatu

*Ibid., him. 64.
*8Ibid., him. 64-65.
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tujuan tersebut strategi tidak hanya berfungsi gabpeta jalan yang hanya

menunjukkan bagaimana taktik operasionaftlya.

Adapun bentuk strategi hubungan masyarakat seddiantaranya
berupa laporan kepada orang tua murid, buletinnamasurat kabar, pemeran
sekolah, kunjungan ke rumah wali murid, penjelasiah staf sekolahgpen
house radio, televisi, serta laporan tahurfarstrategi yang dilakukan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukamgan berbagai cara.
Tentunya cara-cara yang ditempuh disesuaikan desgaasi daerah dan
karakteristik di mana sekolah itu berada.

Dalam konteks manajemen pendidikan berbasis sekdkdapat
berbagai cara melibatkan masyarakat baik secaifavetipun pro aktif. Cara-
cara yang dilakukan untuk melibatkan masyarakatrarain melalui:

1. Menghimpun masyarakat yang peduli dengan pendidikalalui komite
sekolah.

2. Memilih dan menentukan anggota komite sekolah yangmiliki
pandangan yang luas tentang pendidikan.

3. Menjadikan komite sekolah sebagai tempat masyarddehimpun,
memberikan masukan dan bantuan baik yang bersid¢rial atau apa
saja yang memungkinkan semakin efektifnya manajegsedolah dalam
mencapai tujuan pendidikan.

4. Setiap keputusan yang diambil manajemen sekolalandakonteks
pelibatan masyarakat, dilakukan secara bersama-s@mgan pengurus
komite sekolah.

5. Memberikan kesempatan kepada komite sekolah unteican dana,
mitra dan berbagai kepentingan sekdtah.

Dengan demikian, posisi masyarakat harus dilibatkapara aktif

sehingga masyarakat memiliki kepedulian dengan adupendidikan

*pawit M. Yusuf,Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi InternasioiBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1990), him. 73

®E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Strategi Danlelmgntasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 51

®.Amiruddin Siahaan, dkkQp. Cit., him. 128-129
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khususnya sekolahan di mana masyarakat itu sepaggguna jasanya. Hal

ini perlu dipelihara agar kepedulian itu dapat difaatkan sekolah dalam

memenuhi berbagai kebutuhan operasional sekolah.

Di sisi lain sekolah atau madrasah merupakan lembmndidikan
yang secara formal dan potensial memiliki peranamtipg dan strategis bagi
pembinaan generasi muda, khususnya bagi pesertia @dn orang tua
peserta didik merupakan pemberi pendidikan pertdamautama yang sangat
besar pengaruhnya terhadap pembinaan dan perkeambamipadi peserta
didik.°? Karenanya perlu dibutuhkan strategi yang tepati bhagalinnya
hubungan yang harmonis antara madrasah dan orasgtia masyarakat.

Hubungan dengan masyarakat akan tumbuh jika mastajaga
merasakan manfaat dari keikutsertaannya dalam grogrekolah. Manfaat
dapat diartikan luas, termasuk rasa diperhatikanrdaa puas karena dapat
menyumbangkan kemampuannya bagi kepentingan sekolah

Untuk itu bagi pimpinan lembaga pendidikan, peluaogtuk
mengelola hubungan lembaga pendidikan masyarakadkse luas. Namun,
tetap saja dibutuhkan pendekatan-pendekatan yamategs. Menurut E.
Mulyasa, ada beberapa pendekatan yang dapat dgunakuk menggalang
partisipasi masyarakat di antaranya adalah sebagéut:

a. Melibatkan masyarakat dalam berbagai program dgraten di sekolah
yang bersifat sosial kemasyarakatan. Misalnya,ilsalsial, perpisahan,
peringatan hari besar nasional dan keagamaan pssttas seni.

b. Mengidentifikasi tokoh masyarakat, yaitu orang-grayang mampu
mempengaruhi masyarakat pada umumnya.

c. Melibatkan tokoh masyarakat tersebut dalam berbagagram dan
kegiatan sekolah yang sesuai dengan minat mereka.

d. Memilih waktu yang tepat untuk melibatkan masyaraesuai dengan

kondisi dan perkembangan masyaraKRat.

2E. MulyasaPedoman Manajemen Berbasis Madragsap. Cit, him. 95.
®E. Mulyasa Menjadi Kepala Sekolah Professional, Op. Qitm. 173-174
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Pendekatan tersebut merupakan aplikasi riil dari najgmen
masyarakat, manajemen lingkungan, atau manajemebungan lembaga
dengan masyarakat. Intinya, bagaimana masyarakaseklitar lembaga
pendidikan dan masyarakat yang lebih luas lagi daeecaya sehingga
mereka mendukung dan membantu pelaksanaan pendidik&ntuk
melaksanakan hubungan dengan masyarakat secarmabptsebaiknya
ditempuh beberapa strategi berlapis, dari yangfaetsaha internal, maupun
usaha eksternal. Strategrsebut meliputi urutan sebagai berikut
1) Strategi sekolah dalam menjalin hubungan antar aveegdiri

a) Kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler ini bertujuan untuk mepat&an
opini masyarakatpblic opin),®® selain itu tujuan utama kegiatan
ekstra kurikuler di samping untuk mempertajam pmogrkurikuler,
sekaligus untuk meningkatkan nilai-nilai kepribadianoralitas, budi
pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegaea gmwa, serta
meningkatkan keterampilan siswa, misalnya PramuRBIR dan
sebagainya. Pelaksanaan program ekstrakurikuler samping
dilaksanakan di sekolah di luar jam-jam yang dijalthan, lebih
banyak dilaksanakan di luar sekolah, sehingga pata@annya lebih
banyak melibatkan partisi pasi masyardKkat.
b) Berkemah
Berkemah adalah program sekolah yang dimaksudkéuk un
memenuhi kegiatan peserta didik dalam mengikutikgrabangan
masyarakat yang berubah secara cepat. Berkemah akan
mengembangkan pemahaman atas benda-benda, pepstistwa,

lingkungan sosial, dan lingkungan alam realistis Bangkrit. Dalam

®Mujamil Qomar,Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelnldembaga
Pendidikan Islam(Malang: Erlangga, 2007), him.188.

®50Opini publik adalah sikap atau tingkah laku yaniyjdkan seseorang kepada khalayak
jika ia tidak ingin dirinya terisolasi; dalam halui kontroversial, opini publik adalah sikap yang
ditujukan seseorang kepada khalayak tanpa harusbat@yakan dirinya sendiri yaitu berupa
pengucilan. Baca: Morissallanajemen Public Relations: Strategi Menjadi HurRasfessional
(Jakarta: Kencana, 2008), Cet. I, him. 72

®WahyosumijdoOp. Cit., him. 341
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berkemah siswa dilatih kemandirian, kreatif, kgadisan, kekuatan
fisik, keberanian, dan lai-laitf.
Karya wisata

Karya wisata ataufield trip dalam pengertian pendidikan
adalah kunjungan siswa keluar sekolah untuk mengvelabjek
tertentu sebagai bagian integral dari kegiatankkium sekolalf®
Atau dengan kata lairiield trip itu diadakan hanya sebagai cara
melepaskan lelah sesudah belajar-mengajar beb&aammya® Hal
ini sangat bermanfaat dalam memperoleh pengalas@anaslangsung.
Musyawarah dengan guru atau karyawan

Face to face communicationadalah komunikasi untuk
membina hubungan yang harmonis, dan memelihara epiary
bersama dan meningkatkan kepercayaan. Ini biskutlidm dengan
obrolan biasa melainkan bisa seluruh guru dan kaagauntuk
membahas serta permasalahan yang berhubungan gesrgidikan’®
Proyek pelayanan terhadap masyarakat

Proyek pelayanan terhadap masyarakat berarti méwmhber
pelayanan atau pengabdian terhadap masyarakatumélatbagai
kegiatan sekolaf. Sebagai contoh pelayanan kesehatan (puskesmas
sekolah), mengadakan kerja bakti lingkungan sekigan Ilain

sebagainya.

2) Strategi sekolah dalam menijalin hubungan dengayaresat luar

a)

Hubungan masyarakat sekolah dengan orang tua
(1) Majalah sekolah
Majalah sekolah sangat penting, terutama bagi piarea,
pegawai di lingkungan suatu lembaga beserta keduadgn bagi

masyarakat umum. Selain itu, juga bagi orang langymenaruh

®"Fatah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: RaSAIL, 2005), Cet. I, him. 118
®Nana Sudjana dan Ahmad Riviledia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru, 1990), him.

210

®Ppiet A. SahertianKonsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan: DalBangka
Pengembangan Sumber Daya Manuglakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet. |, him. 126

“Bambang Siswant¢jumas,(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Cet.l, him. 19

"Fatah SyukyrOp. Cit., him. 117
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minat dan mempunyai kepentingan, baik langsungpomadidak
langsung, dengan instansi atau lembaga tersebut.

Isi majalah yang diterbitkan harus relevan dengan
kepentingan pembaca dan harus berdasarkan matayi lggak
diketahui pembaca. Sebagai contoh, majalah yangpi beerita
tentang instansi atau lembaga, tujuannya, dan teegiga. Agar
terasa bernilai dan bermanfaat, majalah harus a&esecara
profesional. Untuk mengelola majalah secara profed]
diperlukan keahlian tertentu di bidang pers darepgstan’?

(2) Pertemuan

Dengan teknik ini berarti sekolah mengundang madydr
dalam acara pertemuan khusus untuk membicarakaalamha
masalah atau hambatan-hambatan yang dihadapi kekola
Pertemuan ini sebaiknya diadakan pada waktu tertgamg dapat
dihadiri oleh semua pihak yang diundang. Sebelunpgytemuan
dimulai, acaranya disusun terlebih dahulu. Oletekaritu dalam
setiap akan mengadakan pertemuan sebaiknya dibgranitia
penyelenggara. Kemudian panitia itulah yang membuat
perencanaan pertemuan sebaik-baiknya.

Dalam rangka menarik perhatian pihak yang diundang,
pertemuan-pertemuan yang diselenggarakan sekolah biga
diawali dengan atraksi peserta didik yang sederfameraksi
yang dimaksudkan antara lain bisa berupa rebana mtasik
modern, pembacaan puisi, paduan suara oleh sekekopgserta
didik, dan lain sebaginya.

(3) Open house

Dengan open house ini diharapkan dapat memberi

kesempatan kepada masyarakat untuk mengetahuiaprogan

kegiatan sekolah. Tentunya dalam kesempatan italaekperlu

2B SuryosubrotpOp. Cit.,him. 32
lbrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen Dan Supervisi Taman Kanakakan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Cet. I, him. 65
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menonjolkan program-program yang menarik masyardkapen
houseini juga bertujuan untuk memberikan penjelasanallep
masyarakat tentang pengembangan sekolah dan m&arberi
penjelasan khusus tentang perkembangan anaknya.
(4) School visitation
Dalam rangka mengadakan hubungan dengan masyarakat,
pihak sekolah seperti kepala sekolah, guru danssfablah dapat
mengadakan kunjungan ke rumah orang tua murid, ukealn
warga, atau tokoh masyarakat. Dalam kunjungannya it
masyarakat diberikan pengertian berkaitan denggalaesesuatu
yang berkaitan dengan program pendidikan dan met&aong
agar membantu mengembangkan pendidikan andRnya.
(5) Laporan kepada orang tua siswa
Laporan kepada orang tua siswa lewat rapor sudblasa
dilakukan oleh sekolah. Dengan adanya rapor inil Hadajar
siswa dilaporkan kepada orang tua siswa. Dan forragor
biasanya juga telah ditetapkan oleh pemerintah ptauoerintah
daerah. Untuk itu sekolah perlu mengadakan acanzripeaan
buku rapor. Dalam acara tersebut, guru kelas atdukelas harus
menjelaskan kepada orang tua siswa tentang halsijabepara
siswa, dan masalah-masalah yang lain yang terlemgah hasil
belajar’®
(6) Melalui surat dan telepon
Media ini adalah media untuk mempermudah hubungan
komunikasi, apabila sulit berhubungan langsung derngara ahli.
Melalui surat dan telepon tersebut ditanyakan gaaanganan
peserta didik yang nakal atau sering melakukan ngekaran
disiplin di sekolah kepada konsultan pendidikan gyaada di
masyarakat (seperti di media massa). Hasil korsult@apat

"E. Mulyasa Op. Cit, him. 176
"Ibrahim BafadalOp. Cit.,him. 65
*SuparlanOP. Cit.,him. 227
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digunakan sebagai pedoman dalam membina pesertla did
sekolah’’
b) Hubungan sekolah dengan masyarakat luas
(1) Komite sekolah

Kelahiran Kepmendiknas Nomor 004/U/2002 tentang
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah merupakan perga
dari UU Nomor 25 Tahun 1999 tentang Program Pembaaiy
Nasional (Propenas) Tahun 2000-2004. KepmendiknasaX
044/U/2002 inilah yang menjadi acuan dalam proseshentukan
komite sekolaH®

Komite sekolah merupakan suatu lembaga yang perlu
dibentuk dalam rangka membantu penyelenggaraanidilesual
Anggota komite sekolah terdiri dari kepala sekplgbru, dan
beberapa tokoh masyarakat, serta orang tua yandlikigratensi
dan perhatian besar terhadap lembaga pendidikarda Pa
hakikatnya, komite sekolah ini dibentuk untuk mentba
menyukseskan kelancaran proses pembelajararkaoliake baik
menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun penflai

Komite sekolah merupakan organisasi masyarakat
pendidikan yang mempunyai komitmen dan loyalitasaspeduli
terhadap peningkatan kualitas di daerahnya. Komsi&olah
bertujuan (a) mewadahi dan menyalurkan aspirasi gtakarsa
masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan prograndidikan;
(b) meningkatkan tanggung jawab dan peran serifdakt seluruh
lapisan masyarakat dalam penyelenggaraan pendjddam (c)
menciptakan suasana dan kondisi transparan, alaintalan

""E. MulyasaQOp. Cit.,him.176
8SuparlanOp. Cit.,him. 205
"E. Mulyasa Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, Op, flin.98
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demokrasi dalam penyelenggaraan dan pelayananduaniyang
bermutu®
(2) Bazar atau pemeran sekolah
Bazar atau pemeran sekdialdapat dilakukan pada akhir
tahun ajaran, sekolah dapat memprogramkannya sé&oatau
untuk memamerkan hasil-hasil karya peserta didpese karya
tulis, seni, keterampilan dan sebagainya. Bazatapat digunakan
sebagai arena komunikasi dalam menciptakan hubusgrolah
dengan masyarakat sekitar, sekaligus mencari dantuk u
kepentingan perkembangan dan Kkelancaran pendidikan
sekolah®® Bazar dapat dikelola para guru bersama siswa atau
mengikut sertakan anggota masyarakat. Dalam bamggota
masyarakat dapat membeli barang-barang hasil lsaasya. Hasil
bazar tersebut dapat digunakan untuk kepentindaniade
(7) Radio dan televisi
Pada umumnya masyarakat sekarang sudah sangaséerbi
dengan radio dan televisi. Kebiasaan ini dapat rdigan untuk
menjalin kerja sama antara masyarakat dan sekaaimya
sekolah dapat menyampaikan program-program unggyéany
dimiliki dan menyampaikan masalah-masalah yang ddipa
sekolah melalui radio dan televisi. Masyarakat tapa&mberi
tanggapan atau bantuan langsung ke sekolah yamsgngutan
atau melalui lembaga lain yang ditunjtik.
(3) Badan pembantu sekolah
Badan pembantu sekolah adalah organisasi oranguud
atau wali murid dan guru. Organisasi tersebut nedap kerja

89syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), Cet. I, him. 251.

8Tujuan utama dari pemeran adalah mengundang pubtikk mengenal, melihat, dan
mengerti akan hal-hal mengenai kegiatan sekolaltaima sekali hasil karya siswa. Baca: Kustadi
SuhandangPublic Relations Perusahaan: Kajian Program Impletasi, (Bandung: Nuansa,
2004), Cet. I, him. 133

8E . MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional, Op. ilm. 176.

8E. Mulyasa Op. Cit, him. 176
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sama yang paling terorganisasikan antara sekolahodang tua
murid. Organisasi ini berfungsi untuk membantu damelihara
sekolah, supaya sekolah tetap subur dan lebih spnggmenuhi
tugasnya sebagai tempat membentuk manusia yangutiean
yang cakap. Misalnya POMG (perkumpulan orang tuaidndan
guruf*

Hubungan sekolah dan masyarakat dapat diartikbagse
proses komunikasi antara sekolah dan masyarakak umémbentuk
pengertian dan kesadaran mereka tentang pentingeyalidikan
sehingga terdorong untuk bekerja sama dengan s$ekalguk
memajukan sekolah. Hubungan sekolah dengan masyabakupa
komunikasi dua arah, dari sekolah kepada masyaeastatsebaliknya
dari masyarakat kepada sekolah. Pada hakikatnyaurk@&asi itu
sendiri adalah proses penyampaian pesan dari segekepada orang
lain.

Penciptaan hubungan sekolah dengan masyarakat yang
harmonis menuntut adanya pendekatan yang baik keafyia pihak,
yaitu bagi sekolah dan bagi masyarakat. Dan pemaekgang baik
bisa berupa komunikasi dua arah. Banyak strateqitdlnik yang
dapat digunakan dalam menciptakan hubungan yangomés antara
sekolah dan masyarakat, yaitu dalam strategi menjalbungan
dengan warga sendiiin(ernal publik dan strategi menjalin hubungan

dengan masyarakat luaekéternal publik

84zahara Idris dan Lisma Jam&lengantar Pendidikan 1 Jékarta: Graindo1992), him.
111.



